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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kinerja Simpang Gito Gati 

a. Kondisi Eksisting 

Jadi, nilai tundaan simpang (D) pada simpang 4 Gito Gati tersebut 

adalah 12,723 detik/smp. Peluang antrian pada simpang 4 Gito Gati 

dengan batas atas peluang antrian sebesar 67,92 % dan batas bawah 

peluang antrian pada simpang 4 Gito Gati sebesar 32,08 %. 

 

b. Berikut adalah hasil analisis Kinerja simpang empat Gito Gati dengan 

pemasangan sinyal tiga fase pada simpang : 

Kaki Simpang Mulungan Wetan (utara)  : 20,08 detik 

Kaki Simpang Mulungan Wetan (selatan) : 34,77 detik 

Kaki Simpang Gito Gati (Barat)   : 18,90 detik 

Kaki Simpang Gito Gati (Timur)   : 12,92 detik 

 

Dari hasil pergitungan tundaan pada simpang Gito Gati dengan sinyal 

menggunakan tiga fase, maka didapatkan tundaan rata – rata simpang 

Gito Gati bersinyal dengan tiga fase sebesar 21,70 detik/smp dengan 

tingkat pelayanan simpang C. 

 

c. Berikut adalah hasil analisis Kinerja simpang empat Gito Gati dengan 

pemasangan sinyal tiga fase pada simpang : 

Kaki Simpang Mulungan Wetan (utara)  : 2,27 detik 

Kaki Simpang Mulungan Wetan (selatan) : 2,62 detik 

Kaki Simpang Gito Gati (Barat)   : 5,90 detik 

Kaki Simpang Gito Gati (Timur)   : 12,92 detik 

 

Dari hasil pergitungan tundaan pada simpang Gito Gati dengan sinyal 

menggunakan dua fase, maka didapatkan tundaan rata – rata simpang 
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Gito Gati bersinyal dengan dua fase sebesar 6,30 detik/smp dengan 

tingkat pelayanan simpang B. 

 

2. Pemasangan sinyal pada simpang Gito Gati tepat untuk diterapkan guna 

meningkatkan keselamatan simpang Gito Gati. Hal tersebut dibuktikan 

dengan pemasangan sinyal pada simpang Gito Gati, maka keselamatan 

simpang Gito Gati mengalami peningkatan. Adapaun pilihan untuk 

penerapan sinyal, dengan menggunakan tiga atau dua fase. Dengan 

pemasangan sinyal pada simpang Gito Gati maka dapat meningkakan 

keselamatan dari beberapa aspek, diantaranya : 

a. Mengurangi jumlah konflik lalu lintas khususnya konflik berpotongan, 

dengan pemasangan sinyal jumlah konflik berpotongan menurun 

drastis. 

b. Pengendalian kecepatan kendaraan saat memasuki simpang yang 

terkendali oleh sinyal yang berkaitan dengan keselamatan dari aspek 

jarak pandang bebas pengemudi. 

c. Pemaksaan berhenti oleh sinyal memberikan kesempatan kepada 

pejalan kaki untuk menyeberang di pendekat simpang. 

d. Menghilangkan terjadinya kendaraan terkuci didalam simpang yang 

disebabkan kendaraan bebas bergerak Karena tanpa adanya 

pengendalian pergerakan kendaraan pada simpang. 

e. Dengan penerapan sinyal pada simpang Gito Gati, diharapkan mampu 

mengurangi jumlah kecelakaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan – temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan 

beberapa saram sebagai berikut :  

1. Mengaplikasikan hasil rekomendasi yang diberikan oleh peneliti sebagai 

wujud peningkatan keselamatan 

2. Melakukan review secara periodik terhadap penilaian kinerja simpang Gito 

Gati yang berkelanjutan. 

3. Melakukan penelitian lanjutan guna meningkatkan keselamatan pada 

simpang Gito Gati. 
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